
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari Penelitian ini yakni : 

a. Akibat hukum dari Perkara Perceraian ini yakni, dalam perkara Nomor :  101 

/Pdt.G/2013/PA.Gtlo, akibat hukum dari perkara ini Perkawinan berakhir atau 

talak satu ba’in sughra Tergugat terhadap Penggugat  yang ditandai dengan 

Pembacaan Putusan dari Hakim Ketua  yang telah dirundingkan dengan 

Hakim Anggota. Dan Nomor Nomor : 154/Pdt.G/2013/PA.Gtlo  Maka akibat 

hukum dari perceraian ini yakni Pemohon telah menjatuhkan talak satu raj’i 

terhadap termohon di depan sidang Pengadilan Agama Gorontalo. 

b. Upaya pihak Pengadilan Agama untuk mencegah terjadinya perceraian yakni 

Mediasi. Perkara Nomor : 101 /Pdt.G/2013/PA.Gtlo bahwa Majelis Hakim dan 

Hakim Mediator bernama Djufri Bonihu, S. Ag, SH berusaha mendamaikan 

Penggugat dan Tergugat secara Intensif, yakni Mediator membacakan hal – 

hal yang mencoba untuk mengurungkan niat dari untuk bercerai, seperti 

membacakan hal – hal indah yang pernah dialami selama dalam ikatan 

pernikahan yang harmonis. namun tetap tidak berhasil, sehingga dibacakanlah 

gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan Penggugat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan bahwa : 

1. Agar kiranya masa perkawinan ataupun setelah terjadinya perceraian dapat memenuhi 

kebutuhan seorang anak meliputi sandang, pangan, pendidikan, kesehatan dan lain 

sebagainya yang merupakan kewajiban dari seorang anak; 



2. Agar nantinya nafkah anak yang seringkali dilalaikan ayah setelah terjadinya 

percerain, sebenarnya nafkah yang dilalaikan dapat dimintakan eksekusi oleh ibu atau 

anak. Apabila tidak terlaksananya alimentasi pada sang anak, maka para pihak 

sepakat untuk menempuh jalur hukum, yakni melalui jalur mediasi terlebih 

dahulu,jika tidak ada kata mufakat maka dapat dimulailah proses persidangan yang 

akan di ambil keputusan oleh hakim agar agar pihak orang tua dapat diwajibkan 

mengasuh dan membiayai anak; 

3. Agar kiranya pelaksanaan mediasi tidak lagi memperlihatkan tingkat kegagalan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keberhasilan mediasi yang disebabkan 

karena adanya berbagai faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor perkara, faktor para 

pihak, faktor mediator, dan faktor budaya hukum.  
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